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ABSTRAK

Hasil dari beberapa penelitian sebelumnya, kitab hadis Bulu>g al-
Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m merupakan kitab hadis yang populer dikaji di
pondok pesantren di Indonesia, khususnya di Jawa Timur. Salah satunya adalah di
Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan Sumenep Madura. Di pondok
pesantren tersebut, kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m
merupakan satu-satunya kitab hadis yang dikaji dalam kegiatan proses belgar-
mengagjar di kelas (intra-kurikuler) di tingkat Aliyah (sedergat dengan tingkat
Sekolah Menengah Atas).

Dari beberapa hasil penelitian di atas maka kemudian timbul suatu
pertanyaan “kenapa kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m
populer dikaji di pondok pesantren di Indonesia?’. Selama ini penulis belum
menemukan adanya penelitian dalam bentuk skripsi ataupun karya ilmiah lainnya
yang membahas alasan-alasan yang melandasi populernya pengkajian kitab hadis
Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m di pondok pesantren di Indonesia,
khususnya di Jawa Timur. Oleh karena itu, maka perlu kiranya diadakan sebuah
penelitian yang membahas tentang aasan-alasan yang melandasi populernya
pengkajian kitab hadis tersebut. Dalam hal ini di fokuskan dalam satu tempat
penelitian, yaitu di Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan Sumenep
Madura.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengungkapkan dan memaparkan
pemahaman seputar alasan-alasan yang melandasi diadakannya proses kajian
kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m di Pondok Pesantren
Tegal Al-Amien Prenduan. Tujuan ini akan dicapai apabila langsung meneliti
kelebihan-kelebihan isi kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m
dan penilaian serta pendapat kiai (pengasuh) Pondok Pesantren Tegal Al-Amien
Prenduan tentang kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m
kaitannya dengan pengkajian kitab tersebut, yang merupakan satu-satunya kitab
hadis yang pengkajiannya masuk dalam kategori kegiatan intra-kurikuler di
pondok pesantren yang di asuhnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-
analisis, yaitu berussha memaparkan dan menganalisis alasan-alasan yang
melandasi diadakannya proses kajian kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat
al-Ah{ka>m di Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan dengan meliputi dua
variabel. Pertama, kelebihan-kelebihan kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min
Adillat al-Ah{ka>m. Kedua, penilaian dan pendapat kiai (pengasuh) Pondok
Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan tentang kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min
Adillat al-Ah{ka>m.

Beberapa hasil dari penelitian tersebut adalah: Pertama, kitab hadis
Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m ditulis oleh seorang ulama yang
telah diakui tentang otoritas keilmuannya, khususnya dalam bidang hadis dan
figih (mazhab Syafi’i). Kedua, kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-
Ah{ka>m telah disyarah oleh banyak ulama terkenal dan mudah diakses. Ketiga,
metode penulisan hadis-hadis dalam kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat
al-Ah{ka>m indah dan unik. Keempat, penyusunan kitab hadis Bulu>g al-
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Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m sistematis dan bercorak kitab figih. Kelima,
Kualitas hadis-hadis dalam kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-
Ah{ka>m sebagian besar berkualitas s}ah}i>h}, yaitu berjumlah 1.210 hadis dan
yang berkualitas h}asan berjumlah 294 hadis, sedangkan yang berkualitas d}a’i>f
berjumlah 110 hadis dari jumlah keseluruhan 1.596 hadis.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor

0543 b/ U/ 1987.

1. Konsonan Tunggal

I:\ur;léf Nama Huruf latin Nama
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ B be
.l ta’ T te
Gl Sa S es (dengan titik di atas)
@ Jim J je
ha (dengan titik di
C H H bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha
3 dal de
3 zal Z ze (dengan titik di atas)
B Ra’ R er
B zai z zet
o Sin es
g syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
o= Sad S bawah)
o dad D de (dengan titik di
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bawah)
1 , te (dengan titik di
Ta T bawah)
. , zet (dengan titik di
b 28 Z bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
a gain G ge
39 Fa’ F ef
3 qaf Q qi
dl kaf K ka
d lam L ‘el
e mim M ‘em
O nun N ‘en
9 waw W w
° ha’ H ha
s hamzah ‘ apostrof
&S ya’ Y ye
2. Vokal
a. Vokal Pendek
------- Fathah ditulis a
—S== Kasrah ditulis i
------- dammah ditulis u
b. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a
Lala ditulis Jahiliyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
(et ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis i
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A S ditulis karim
4, Dammah + wawu mati ditulis u
ditulis Furud
c. Vokal Rangkap
g Fathah + ya’ mati ditulis a-i
Ay ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis a-u
Jé ditulis gaul

3. Ta’ Marbutah

a. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah

dan dammabh, transliterasinya adalah “t”

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”

c. Kalau kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang ““al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta” marbutah itu ditransliterasikan dengan “t” atau “h”

4. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
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dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
sayaddah itu.

Contoh: U:U rabbana
a2 nu’imma

5. Kata Sandang

Kata sandang “J) " ditransliterasikan dengan “al” diikuti tanda penghubung “-
“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf syamsiyyah

Contoh: em\ al-Qalam
Ja ar-Rajulu

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga untuk awal kalimat, nama diri,
dan sebagainya seperti ketentuan yang berlaku dalam EYD. Awal kata
sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak

pada awal kalimat.

Contoh:  Jswy ) dasa \as  wa maMuhammadun illa rasul

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf

kapital tidak digunakan.

Contoh: <y B z8 g Al e _pai nasrun minallahi wa fathun qarib.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagian besar umat Islam telah sepakat, bahwasanya hadis Nabi
Muhammad SAW. adalah pedoman utama setelah a-Quran, yaitu salah
satunya berfungs sebagai penjelas (baya>n) bagi ayat-ayat al-Quran.’
Sebagaimana pendapatnya Ima>m Ah} mad, bahwasanya sunah (hadis) adalah
menafsirkan dan menjelaskan al-Quran.? Tingkah laku manusia yang tidak
ditegaskan ketentuan hukumnya, tidak diterangkan cara mengamalkannya,
tidak diperincikan menurut petunjuk dalil yang masih utuh, dan tidak
dikhususkan menurut petunjuk ayat yang masih mutlak dalam al-Quran maka
hendaklah dicarikan penyelesaiannya dalam hadis.®

Tanpa menggunakan hadis, syariat Islam tidak mungkin dapat
dipahami dan dilaksanakan secara utuh.* Misalnya, perintah salat di dalam al-
Quran tidak ada penjelasan mengenai jumlah rakaat, tatacara ataupun
waktunya. Demikian juga, perintah zakat disampaikan secara mutlak tanpa

ditentukan nis}ab-nya dan tidak pula diterangkan ukuran-ukuran dan syarat-

! Lihat Q. S. An-Nah}| (16): 44 dan 64.

2 Muhammad Muhammad Abu-Syuhbah, Fi> Rih}a>b al-Sunah al-Kutub al-S}iha>h al-
Sittah (Kairo: Mgjma' al-Buhus al-1slamiah, 1969), him. 10.

% Fatchur Rahman, Ikhtisar Mus}t}alahul H{adi>s| (Bandung: PT. Al-Maarif, 1974),
him. 15.

4 Muh. Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana, 1997), him. ix.
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syaratnya,® serta masih banyak lagi ketentuan-ketentuan hukum dalam al-
Quran yang masih bersifat umum dan disampaikan secara mutlak tanpa
pengkhususan lebih jauh. Oleh karena itu, peran hadis dalam menetapkan
suatu ketentuan hukum sangat penting (urgent), hadis atau sunah merupakan
ketetapan hukum atas dasar tuntunan Nabi Muhammad SAW.°

Untuk menghindari terjadinya kesamaran, perubahan, dan penukaran
antara hadis dan ayat-ayat al-Quran, sebagaimana yang telah pernah terjadi di
kalangan bangsa Yahudi dan Nasrani pada masa lalu maka pada masa awal
Islam hadis dilarang untuk ditulis. Nabi Muhammad SAW. hanya menyuruh
menghafalnya sgja serta meriwayatkannya dengan keharusan menjauhkan diri
dari berdusta.”

Menurut pendapat Muh{ammad Mus}t}afa> a-A’z}ami>, peraturan
larangan penulisan hadis tersebut tidak berlaku secara umum. Hal itu hanya
merupakan peringatan agar tidak menulis hal-hal lain bersama al-Quran baik
berupa penafsiran-penafsiran terhadap ayat-ayat al-Quran maupun yang
lainnya. Hal itu dimaksudkan untuk menghindari al-Quran bercampur dengan

selain al-Quran.®

> Musthafa Assiba'i, Al-Hadis Sebagai Sumber Hukum, terj. Djafar Abd. Muchith
(Bandung: CV. Diponegoro, 1979), him. 71, dan lihat Mohammad Thalib, Sekitar Kritik Terhadap
Hadis dan Sunah Sebagai Dasar Hukum Islam (Surabaya: Bina llmu, 1977), him. 47, lihat juga T.
M. Hasbi Ash Shiddieqy, Problematika Hadis Sebagai Dasar Pembinaan Hukum Islam (Jakarta:
Bulan Bintang, 1964), him. 10-11.

® Lihat lebih lanjut, Musthafa Assiba'i, Al-Hadis Sebagai..., him. 70-71.

" T.M. Hashi Ash Shiddieqy, Sejarah Perkembangan Hadis dan Tokoh-tokoh Utama
dalam Bidang Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), him. 67.

8 Muhammad Mus}t} afa> al-A’z}ami>, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, tej.
Ali Mustafa Y a qub (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), him. 116-117.
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Terlepas beberapa perbedaan pendapat tentang konsep pelarangan
penulisan hadis oleh Nabi Muhammad SAW.° Pada periode sepeninggal Nabi
Muhammad SAW., seiring dengan banyaknya para sahabat dan para ahli hadis
yang wafat sehingga muncul sebuah kekhawatiran akan musnahnya hadis
Nabi Muhammad SAW., dan munculnya hadishadis palsu yang

11

dikhawatirkan bercampur dengan hadis-hadis adli,” serta seiring tuntutan
semakin kompleksnya permasalahan umat Islam maka menjadi suatu
keniscayaan sebuah warisan terbesar kedua setelah a-Quran, sebagai salah
satu pedoman agjaran umat Islam untuk didokumentasikan dalam bentuk
tulisan atau dibukukan dalam suatu kitab karena pada dasarnya pemeliharaan
hadis sama pentingnya dengan pemeliharaan al-Quran.*

Berdasarkan catatan sejarah umat Islam, sebenarnya penulisan hadis

sudah ada sgjak masa hidup Nabi Muhammad SAW., tetapi penulisan hadis

ini tidak ditulis secara resmi sebagaimana perintah penulisan ayat-ayat al-

° Lihat lebih lanjut, Ibid., him. 112-122, lihat juga T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah
dan Pengantar llmu Hadis (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 1999), him. 33-39.

19 Sebagaimana surat khalifsh Umar bin Abdul Azi>z kepada Abu> Bakar lbnu
Muh}ammad Ibnu Amr Ibnu Hazm, artinya yang berbunyi: “Lihat dan periksalah apa yang dapat
diperoleh dari hadis Rasul SAW, lalu tulislah karena aku takut akan lenyap ilmu disebabkan
meninggalnya ulama dan jangan anda terima selain dari hadis Rasul SAW. Dan hendaklah anda
tebarkan ilmu dan mengadakan majlis-majlis ilmu supaya orang yang tidak mengetahui dapat
mengetahuinya, lantaran tidak lenyap ilmu hingga dijadikannya barang rahasia.” T.M. Hasbi
Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar..., him. 59-60, dan lihat Muh. Zuhri, Hadis Nabi..., him.
53-54.

1 Sebagaimana ungkapan seorang ulama yang ahli dalam urusan figih dan hadis, yaitu
Ibnu Syihab az-Zuhri, artinya: “Sekiranya tidak ada hadis yang datang dari arah Timur yang
asing bagi saya, niscaya saya tidak menulis hadis, dan tidak pula mengizinkan orang menulis™.
Muh. Zuhri, Hadis Nabi..., him. 52-53.

2 Ahmad Fudhaili, Perempuan di Lembaran Suci: Kritik atas Hadis-hadis Sahih
(Yogyakarta: Pilar Religia, 2005), him. 1.
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Quran.®® Kemudian menurut pendapat umum para ulama, penulisan dan
pembukuan hadis secara resmi dimulai pada awal abad ke-2 H., yaitu pada
masa Khalifah Umar bin ‘Abdul Azi>z yang dinobatkan pada penghujung
akhir abad pertama H. (tahun 99 H.),** dan Abu> Bakar Ibnu Muh{ammad
Ibnu * Amr Ibnu Hazm dan Ibnu Syihab az-Zuhri sebagai tokoh utamanya yang
di sebut-sebut mendapatkan tugas dalam pembukuan hadis ini.*

Menurut  pendapat Muh{ammad Mus}tiafa> a-A’z}ami>,
bahwasanya kitab-kitab hadis sudah mulai muncul sgak pertengahan abad
pertama H. Namun, masih dalam bentuk s}ahifah (catatan-catatan dalam
bentuk lembaran). Hal ini dibuktikan dengan adanya kitab-kitab atau s}ahifah-
s}ahifan milik Basyir bin Nahik dan Hammam bin Munabbih, keduanya
adalah murid Abu> Hurairah. Begitu juga s}ahifah-s}ahifah milik Zaid bin
Slabit (w. 45 H.), ‘Abdullah bin ‘Amr bin a-'As} (27 SH-63 H.), ‘Abdullah
bin Abbas (3 SH.-68 H.), dan Jabir bin ‘Abdullah (w. 78 H.),* tetapi kitab-
kitab tertua yang sampai kepada umat I1slam sekarang ini adalah kitab-kitab
hadis yang ditulis pada masa awa abad ke-2 H. sehingga hal inilah yang
kemudian menimbulkan kesan bahwasanya hadis mulai ditulis pada masa

tersebut.’

13 7.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar..., him. 34.
“ bid., him. 59.
> Ibid., him. 59-61, dan Lihat Muh. Zuhri, Hadis Nabi..., him. 54.

¢ |ihat Muhammad Mus}t}afa> al-A’z}ami>, Hadis Nabawi..., him. 451, lihat juga
Muh. Zuhri, Hadis Nabi..., him. 36-37.

1 Muh. Zuhri, Hadis Nabi..., him. 57.
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Beberapa kitab hadis tertua yang sampai kepada umat 1slam pada masa
sekarang ini dan dikenal secara umum, antara lain kitab al-Muwat}t}a’ karya
Ima>m Ma>lik (93-179 H.), al-Ummu karya Ima>m Sya>fi’i> (150-204 H.),
al-Musnad karya Ima>m Ah{ mad ibn Hambal (164-241 H.), al-Sunan karya
Ima>m al-Darimi (181-255 H.), al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}ah}i>h} karya
Ima>m Bukha>ri (194-256 H.), al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} karya Ima>m Muslim
(204-261 H.), al-Sunan karya Ima>m Abu> Da>ud (202-275 H.), al-Sunan
karya Ima>m lbn Ma>jah (209-273 H.), al-Sunan (al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h})
karya Ima>m Tirmiz\i> (209-279 H.), al-Sunan karya Ima>m Nasa>"i> (215-
303 H.), S}ah}i>h (Mukhtas}ar) karya Ibn Khuzaimah (223-311 H.), al-
Ka>fi> fi> ilm al-Di>n karya a-Kulaini (w. 328 H.), al-Mu’jam al-S}agi>r
(al-Mu’jam al-S|ala>s\ah) karya al-T{abarani (260-360 H.), al-Mustadrak
‘ala al-S}ah}i>h}aini karya al-Hakim al-Naisaburi (321-405 H.), dan al-
Sunan al-S{agi>r karya Ima>m al-Baihagi> (384-458 H.),"® sedangkan kitab
hadis yang paling populer dikaji dalam dunia pendidikan Islam di Indonesia
(pondok pesantren) adalah kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-
Ah{ka>m®® yang ditulis pada abad ke-9 H. oleh Ibnu H{gar al-‘Asgala>ni>

(773-852 H.).?°

'8 |ihat lebih lanjut, M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Studi Kitab Hadis (Y ogyakarta: Teras,
2003), him. 1-326.

¥ | ihat Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat, Tradisi-Tradisi
Islam di Indonesia (Bandung: Mizan, 1995), him. 160-161, lihat juga Mastuhu, Dinamika Sistem
Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren
(Jakarta: INIS, 1994), him. 170.

% T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar..., him. 111-112.
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Sebagian besar sistematika penyusunan Kkitab-kitab hadis di atas
cenderung didominasi warna figih (hukum Islam) karena hampir semua kitab-
kitab hadis ditulis pada masa dan sesudah periode imam-imam mazhab figih,
khususnya mazhab yang empat (Ima>m H{anafi>, Ima>m Ma>liki>, Ima>m
Sya>fi'i>, dan Ima>m H{anbdi>),* vyaitu pada awa abad ke-2 H. dan
sesudahnya.? Kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m yang
ditulis pada abad ke-9 H., tentunya juga tidak lepas dari pengaruh
kecenderungan corak kitab-kitab hadis pada masa itu atau pada masa
sesudahnya, yaitu cenderung didominasi corak figih. Misalnya, kitab-kitab
hadis hukum Sunanul Kubra> karya al-Baih{agi> (384-458 H.), Muntaqal
Akhbar karya Majduddin a-H{arrani (w. 652 H.),* al-llma>m fi>
Aha>di>s}il Ah}ka>m karya Ibnu Dagi>q al ‘1<d (w. 702 H.), dan Taqri>bul
Asa>ni>d wa Tarti>bul Masa>ni>d karya Zainuddin a-‘Ira>qgi> (w. 806
H.).%

Kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m merupakan
salah satu kitab hadis figih yang bersumber dari beberapa kitab hadis yang
ditulis pada masa sebelumnya, antara lain al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}ah}i>h}

karya Ima>m Bukha>ri> (194-256 H.), al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} karya Ima>m

2! K eempat mazhab tersebut, didirikan oleh Ima>m Malik Ibn Anas (93-179 H.), Ima>m
Abu> H{anifah (w. 150 H.), Ima>m Muh{ammad Ibn Idris al-Sya>fi'i> (150-204/205 H.), dan
Ah{mad Ibn Hanbal (w. 164-241 H.). Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2002), him. 266-267.

2 Lihat Muh. Zuhri, Tela'ah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis (Y ogyakarta:
LESFI, 2003), him. 12.

2 \www.kotasantri.com. 29 Maret 2006.

 Lihat T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar..., him. 107.
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Muslim (204-261 H.), al-Sunan karya Imam Abu Daud (202-275 H.), al-
Sunan karya Ima>m lbn Ma>jah (209-273 H.), al-Sunan (al-Ja>mi’ al-
S}ah}i>h}) karya Ima>m Tirmiz\i> (209-279 H.), dan al-Sunan karya Imam
Nasa>'i> (215-303 H.).

Dilihat dari bentuknya, kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-
Ah{ka>m termasuk kitab yang berukuran kecil, berdasarkan angka terakhir
pada nomor urut hadis, di dalamnya hanya terkumpul 1.596 hadis dan
dibukukan dalam satu jilid.*

Kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m telah
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa asing,?® termasuk ke dalam bahasa
Melayu, bahasa Jawa, dan bahasa Indonesia.?’ Khusus terjemahan ke dalam
bahasa Indonesia setidaknya telah diterbitkan oleh dua belas penerbit, yaitu
Toha Putra, Pustaka Amani, Wicaksana, Persis, Pustaka Tamam, Diponegoro,
Gema Risalah Press,?® Al-lkhlas, Rineka Cipta, Akbar, Gitamedia Press, dan
Pustaka |mam Adz-Dzahabi.”® Disamping itu, kitab hadis Bulu>g al-Mara>m

min Adillat al-Ah{ka>m telah disyarah oleh banyak ulamaterkenal, antaralain

% M. Alfatih Suryadilaga, “Kitab Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m karya
Ibnu H{gjar a-'Asgala>ni> dalam Tradisi Pesantren di Indonesia’. Vol. 7, No. 1, Januari 2006,
him. 165.

% www.durulhag.com., 15 Januari 2007 dan lihat I1bnu H{ gjar a-*Asgala>ni>, Terjemah
Bulu>g al-Mara>m, terj. Moh. Machfuddin Aladip (Semarang: CV. Toha Putra, tt), him. xxix.

%" Lihat Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning..., him. 161.

% Muhammad Dailamy SP., Hadis-hadis Kitab Bulu>g al-Mara>m: Kajian atas
Ketepatan Penulisan dan Kesahihan Hadis (Y ogyakarta: Fajar Pustaka, 2006), him. 2, dikutip dari
Republika, “Kitab Kuning dari Pesantren ke Plaza’, 6 September 1996, him. 8.

% Berdasarkan penelusuran penulis terhadap beberapa toko buku/kitab dan perpustakaan
di Yogyakarta, 3-21 Juli 2007.
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Al-Qadli Al-H{usain Muhammad ibn Ismail As-San’ani (w. 1182 H.) dalam
kitab Subulus Sala>m dan Siddiq H{asan Khan (w. 1307 H.) dalam kitab
Fat}h}ul ‘Alla>m.*°

Jawa Timur (khususnya Madura) merupakan salah satu wilayah basis
utama berdirinya pondok pesantren di Indonesia. Sebagaimana laporan
Pemerintah Belanda pada tahun 1831 M., jumlah Ilembaga pendidikan Islam
tradisional (pondok pesantren) dan lembaga-lembaga pengajian di beberapa
wilayah yang dianggap kuat keislamannya, yaitu Jawa Timur meliputi
Surabaya, Mojokerto, Gresik, Besuki, Pamekasan, Sumenep, dan Bawean
berjumlah 1.388 pondok pesantren; Jawa Tengah meliputi Semarang, Kendal,
Demak, Grobogan, Kedu, dan Jepara berjumlah 275 pondok pesantren; Jawa
Barat hanya meliputi Cirebon berjumlah 190 pondok pesantren.® Kitab hadis
Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m merupakan kitab hadis yang
paling populer dikaji di beberapa pondok pesantren di wilayah Jawa Timur
tersebut. *

Pondok pesantren merupakan bapak dari pendidikan Islam di

Indonesia,® yang kemunculannya tidak bisa dipisahkan dari awal masuknya

% T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar..., him. 107-108.

3 Lihat Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai
(Jakarta: LP3ES, 1982), him. 35, dikutip dari Van der Chys, “Bijdragen tot de Geschiedenis van
het Inlandsch On deerwijs in Nederlandsc-Indie, in Tijdschrift voor Indische Taal, Land-en
Volkenkunde”, vol. X1V, him. 228-231.

% Lihat Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning..., him. 161.

% Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan
Perkembangan (Jakarta: PT. RgjaGrafindo Persada, 1996), him. 138.
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Islam di Kepulauan Nusantara,® khususnya di wilayah Jawa Timur.*® Namun,
baru diketahui keberadaan dan perkembangannya setelah abad ke-16 M., yaitu
melalui karya-karya Jawa klasik, seperti “Serat Cintini” dan “ Serat Cabolek”.
Dengan mengungkapkan bahwa sgjak permulaan abad ke-16 M. di Indonesia
telah banyak dijumpai beberapa pondok pesantren besar yang mengajarkan
berbagai kitab Islam klask, antara lain dalam bidang fikih, teologi, dan
tasawuf. *® Namun, tidak diketahui tahun berapa pesantren-pesantren tersebut
didirikan.’

Pondok pesantren adalah berasal dari dua kata, yaitu “pondok” dan
“pesantren”. Kata “pondok” berarti rumah, bangunan untuk tempat sementara,
atau madrasah dan asrama (tempat mengaji, atau belgjar agama Islam).®® Kata
“pesantren” berasal dari kata “santri” yang berarti orang yang mendalami
agama lslam, orang yang beribadah sungguh-sungguh, atau orang yang

sdeh.®* Kata “santri” ditambah awalan dan akhiran pe-an menjadi

¥ Yaitu sekitar pada abad ke-8 dan ke-9 M. Lihat lebih lanjut Abd. A’la, Melampaui
Dialog Agama (Jakarta: Kompas, 2002), him. 114.

% Sunan Ampel (1401-1481 M.) yang dikenal dianggap sebagai perintis pertama
berdirinya pondok pesantren di daerah Jawa Timur, di Ampel Denta dekat Surabaya. Lihat Dewan
Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam 5 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), him.
174-175.

% Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam 4 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997), him. 101.

¥ bid..

% pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 888.

% Ibid., him. 997.
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“pesantren”,*° yang berarti asrama tempat santri atau tempat murid-murid
belgjar mengaji.** Dengan demikian, pondok pesantren adalah sebagai tempat
para santri atau murid menginap atau tinggal di suatu asrama dalam waktu
yang sementara dan untuk belgjar agama Islam (belajar mengaji), seperti ilmu
Tafsi>r, Akhlag, Figh{, Nah{wu, Ulu>m al-Quran, ‘Ulu>m al-H{adi>s\, dan
H{adi>s\. Sebagaimana pendapatnya M. Dawam Rahardjo, secara umum
pondok pesantren, adalah suatu lembaga keagamaan yang mengajarkan,
mengembangkan, dan menyebarkan ilmu agama Islam.*

Suasana di pondok pesantren, terkandung sebuah proses kehidupan
yang dipenuhi dengan kedamaian dan ketenangan. Situasi kehidupan tersebut
dapat dilihat dalam pergaulan dan aktivitas para santri kesehariannya. Mereka
menimba ilmu dan hikmah dari kiai (pengasuh) dan para guru (asa>ti>z\),
serta bergaul dengan sesama santri dengan mengedepankan ukhuwah
Islamiyah dan kasih sayang. Situasi tersebut tentunya akan membentuk iklim
yang positif bagi pembentukan karakter dan jiwa santri,* yang tentunya akan
dibutuhkan kelak ketika pulang ke kampung halaman dan hidup di tengah-

tengah masyarakat.

0 1bid..
“ 1bid., him. 866.

“2 M. Dawam Rahardjo (ed.), Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta: LP3ES, 1995), him.

* Saiful Huda (dkk.), Menggagas Pesantren Masa Depan; Geliat Suara Santri Untuk
Indonesia Baru (Yogyakarta: Qirtas, 2003), him. 105. Hal ini juga berdasarkan hasil observasi
penulis di Pondok Pesantren Tegal al-Amien Prenduan Sumenep Madura, 20-25 Maret 2006.
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Dibandingkan dengan lembaga pendidikan umum, pondok pesantren
mempunyai nilai-nilai  pendidikan yang sangat fundamental. Pertama,
pendidikan di pondok pesantren berlangsung selama 24 jam. Kiai, para guru,
dan para santri tinggal bersama dalam satu lokasi sehingga para santri bisa
meneladani perilaku kiai dan para guru mereka. Kedua, para santri dilatih
untuk hidup mandiri, tabah, dan sederhana sehingga tidak ada perbedaan gaya
hidup. Ketiga, para santri diberikan kebebasan berpikir dan mengemukakan
pendapat, tetapi tetap menjunjung rasa hormat kepada kiai dan para guru.
Keempat, menjunjung tinggi prinsip keikhlasan. Artinya, para santri dan para
guru dalam menekuni kegiatan belgar-mengajar atau melakukan suatu
pekerjaan diharuskan bisa menghilangkan pamrih-pamrih keduniaan yang
didasarkan semata-mata mencari keridaan Allah SWT.*

Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan merupakan salah satu
pondok pesantren tertua di Jawa Timur, khususnya di wilayah Pulau Madura,
yaitu dirintis pada akhir abad ke-19 M. atau sekitar tahun 1890 M. oleh K.H.
A. Chotib,®® yang kemudian dilanjutkan oleh putranya, K.H. A. Djauhari
Chotib dengan dibantu oleh kakak iparnya, K.H. Mukri, dan adik kandungnya,

K.H. Ali Makki.*

“ KH. Dawam Anwar, “Kitab Kuning, Susah Dipahami Tapi Perlu”, Pesantren, |/Vol.
11/1985, him. 48.

% Lihat lebih lanjut, lwan Kuswandi dan Abd. Wahid Hasyim, Pondok Pesantren Al-
Amien Prenduan Dalam Lintasan sejarah 1371-1427 H., Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan
Sumenep Madura 1371-1427 H, him.3.

8 |bid., him. 5.
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Berawal dari tempat tinggal yang berbentuk Congkop (rumah gedek
beratap ilalang dengan ukuran kecil dan sempit, sekedar untuk bisa berteduh
dari panas dan hujan) yang didirikan pada masa K.H. A. Chotib,*" kemudian
K.H. A. Djauhari Chotib mendirikan lembaga pendidikan dengan format

pondok pesantren yang diberi nama Pondok Tegal.®®

Pondok pesantren
tersebut kemudian berkembang menjadi Pondok Pesantren Al-Amien
Prenduan.®

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan terdiri dari lima lembaga
pondok pesantren, yaitu Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan, Pondok
Pesantren Putri Al-Amien Prenduan, Tarbiyatul Mu’allimien dan Mu’allimat
Al-Islamiyah Al-Amien Prenduan, Ma’had Tahfidz Al-Quran Al-Amien
Prenduan, dan Institut Dirosat Islamiyah Al-Amien Prenduan.®® Kendati

berada di bawah koordinasi Yayasan Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan.

Masing-masing kelima lembaga pondok pesantren tersebut mempunyai

4" Lihat Panitia Peringatan dan Kesyukuran 45 Tahun Pondok Pesantren Al-Amien
Prenduan. Biografi KH. A. Djauhari Chotib 1905-1971, 1996, him. 16.

“8 Pondok pesantren ini didirikan diatas ladang (Jawa: tegal/tegalan) yang sempit dan
gersang, sehingga pondok pesantren ini dikenal dengan nama “Pondok Tegal”. Lihat Direktori
Pesantren | (Jakarta: P3M, 1986), him. 202. Keadaan jenis tanah di desa Prenduan ini sesuai
dengan penelitian disertasi Huub de Jonge (ahli antropologi ekonomi dari negeri Belanda), yaitu:
“Yang diusahakan di desaini (Prenduan) hanya pertanian tegalan. Karena langka akan air, sawah
pun tidak ada sama sekali. Daerah pertanian itu terbagi dalam 4.000 lebih tegalan”. Huub de
Jonge, Madura dalam Empat Zaman: Pedagang, Perkembangan Ekonomi, dan Islam (Jakarta: PT.
Gramedia, 1989), him. 96.

“9 Lihat lebih lanjut, www.al-amien.ac.id. 29 Maret 2006.
% Wawancara dengan Abu Zairi, bendahara umum sekaligus salah seorang asa>ti>z{ di

Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan, 21 Maret 2006, dan lihat Pondok Pesantren Al-Amien
Prenduan, WARKAT: Warta Singkat 1425 H/2004-2005 M, 2005, him. 67-128.
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kedaulatan penuh dalam menentukan dan melaksanakan program-
programnya.”*

Pondok Tegal (Ponteg) atau Pondok Pesantren Al-Amien Putral (Mitra
I) atau lebih dikenal dengan sebutan Pondok Pesantren Tegal Al-Amien
Prenduan, tepatnya berada di Desa Prenduan, Kecamatan Pragaan, Kabupaten
Sumenep Madura, Propinsi Jawa Timur.

Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan sekarang ini dipimpin
oleh cucu K.H. A. Djauhari Chotib (pendiri), yaitu K.H. Muhgjiri Musyhab
Fatawi. Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan terdiri dari beberapa
jenjang pendidikan, yaitu Taman Kanak-kanak Al-Amien Prenduan putra-putri
(TKA), Madrasah Mathlabul Ulum Diniyah putra-putri (MUD), Madrasah
Ibtidaiyah Al-Amien Prenduan putra-putri (MIA), Madrasah Tsanawiyah Al-
Amien Prenduan khusus putra dan Madrasah Aliyah Al-Amien Prenduan
khusus putra. >

Sistem pendidikan yang digunakan adalah menggabungkan sistem

pendidikan pesantren atau tradisional,> seperti Wetonan dan Sorogan®* atau

*! Wawancara dengan Abu Zairi, bendahara umum sekaligus salah seorang asa>ti>z{ di
Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan, 21 Maret 2006.

2 |ihat Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan, WARKAT: Warta Singkat Dalam Tiga
Bahasa: Indonesia, Inggris, Arab (Sya ban 1427 H./September 2006 M.), him. 57.

%% pendidikan pesantren diidentikan dengan pendidikan tradisional karena pesantren telah
hidup sgjak ratusan tahun (300-400 tahun) yang lalu dan telah menjadi bagian yang mendalam dari
sistem kehidupan sebagian besar umat Islam Indonesia. Mastuhu, Dinamika Sistem..., him. 55.

> Wetonan adalah berasal dari kata Jawa, yaitu wektu (Bahasa Indonesia: waktu), sebab
pengajian tersebut diberikan pada waktu-waktu tertentu, yaitu sebelum dan atau sesudah
melakukan salat fard{u. Metode Weton ini merupakan metode kuliah, dimana para santri
mengikuti pelgjaran dengan duduk disekeliling kiai yang menerangkan pelgjaran secara kuliah,
santri menyimak kitab masing-masing dan membuat catatan padanya. Istilah Wetonan ini di Jawa
Barat disebut dengan Bandongan. Sorogan berasal dari kata jawa, yaitu Sorog, yang berarti
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kajian kitab kuning® dengan sistem pendidikan Nasional. Kitab-kitab kuning
yang dikgi, antara lain Safi>nah al-Naja>h, Ta'li>m al-Muta'allim, al-
A<jurumiyyah, Fath al-Qari>b, Kifa>yah al-Akhya>r, Tafsi>r al-Jala>layn,
dan Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m.*®

Kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m, merupakan
satu-satunya kitab kuning dalam bidang hadis yang masuk dalam kajian
kegiatan intra-kurikuler, yaitu program inti dari proses pendidikan atau
kegiatan formal belgjar-mengajar di kelas dengan menggunakan kalender
program yang menggabungkan sistem pendidikan pesantren dengan sistem
pendidikan Nasional (Departeman Agama dan Departemen Pendidikan
Nasional).”’

Hal inilah yang menjadi ciri khas sistem pendidikan yang digunakan di
Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan. Secara umum, sistem pendidikan
di pondok pesantren mempunyai nilai tambah (plus), yaitu adanya kajian-

kajian kitab khusus (kitab kuning) yang tidak ada di lembagalembaga

menyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan kitabnya di hadapan kiai atau pembantunya (badal,
asisten kial). Sistem Sorogan ini termasuk belgjar secara individual, dimana seorang santri
berhadapan dengan seorang guru, dan terjadi interaksi saling mengena di antara keduanya.
Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pondok Pesantren dan
Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan Perkembangannya (Jakarta: Departemen Agama RI
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003), him. 38-40.

% Disebut “kitab kuning” karena kertas buku yang digunakan berwarna kuning yang
dibawa dari Timur Tengah pada awal abad ke-20. Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning..., him.
132.

% Wawancara dengan Abu Zairi, bendahara umum sekaligus salah seorang asa>ti>z{ di
Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan, 21 Maret 2006, dan lihat www.al-amien.ac.id., 29
Maret 2006.

> Wawancara dengan Zain Zaiduhri, kepala sekolah Madrasah Aliyah Al-Amien

Prenduan khusus putra, 21 Maret 2006, dan Lihat Brosur Penerimaan Santri Baru Pondok
Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan Sumenep Madura, Tahun Ajaran 1427-1428 H/2006-2007 M.
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pendidikan umum/pendidikan Nasional (Departeman Agama dan Departemen
Pendidikan Nasional).

Kgjian kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m di
Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan dikhususkan untuk santri yang
berada di jenjang pendidikan Madrasah Aliyah, yaitu kelas |, Il dan I11. Fokus
pembahasan untuk kelas | adalah bagian pertama dan kedua, yaitu tentang
bersuci (T}aha>rah) yang terdiri dari 10 bab dengan jumlah hadis 162 hadis
dan tentang Shalat (al-S}ala>h) yang terdiri dari 17 bab dengan jumlah hadis
392 hadis; kelas Il adalah bagian ketiga, keempat, dan kelima, yaitu tentang
jenazah (al-Jana>iz) yang hanyaterdiri dari 66 hadis, zakat (al-Zaka>h) yang
terdiri dari 3 bab dengan jumlah hadis 48 hadis, dan puasa (s}iya>m) yang
terdiri dari 2 bab dengan jumlah hadis 57 hadis; kelas 11l adalah bagian
keenam, kedelapan, dan keenambelas (terakhir), yaitu tentang haji (al-Ha>j)
yang terdiri dari 6 bab dengan jumlah hadis 74 hadis, perkawinan (Nika>h})
yang terdiri dari 14 bab dengan jumlah hadis 194 hadis dan beberapa
kumpulan hadis (al-Ja>mi’) yang terdiri dari 6 bab dengan jumlah hadis 131
hadis.*®

Menurut pandangan penulis (lebih lengkapnya lihat pembahasan pada
Bab 111), Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan merupakan salah satu
pondok pesantren di Indonesia yang menarik untuk diteliti karena memiliki

beberapa keistimewaan. Pertama, dari segi usianya, Pondok Pesantren Tegal

% Wawancara dengan Abu Zairi, bendahara umum sekaligus salah seorang asa>ti>z{ di
Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan, 21 Maret 2006.
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Al-Amien Prenduan merupakan salah satu pondok pesantren tertua di Jawa
Timur khususnya di wilayah Pulau Madura.

Kedua, dari segi sgjarah berdirinya, Pondok Pesantren Tegal Al-Amien
Prenduan secara khusus tidak bisa dipisahkan dari perjuangan rakyat
Indonesia, khususnya masyarakat Prenduan dalam mempertahankan
kemerdekaan dan kedaulatan Negara Kesatuan Repubik Indonesia (NKRI).
Hal ini ditandai dengan peresmian berdirinya Pondok Pesantren Tegal Al-
Amien Prenduan dan Tugu Prenduan bersamaan dengan peresmian Tugu
Pahlawan Surabaya pada tanggal 10 November 1952 M.,*° sedangkan dari
segi  pengembangannya Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan
merupakan cikal bakal Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan yang merupakan
salah satu Pondok Pesantren terbesar di Jawa Timur.

Ketiga, berdasarkan nasab, perintis dan pendiri Pondok Pesantren
Tegal Al-Amien Prenduan mempunya pertalian darah dengan beberapa
perintis dan pendiri Pondok Pesantren besar dan beberapa lembaga pendidikan
Islam lainnya di Jawa Timur.?® Pertalian darah merupakan salah satu unsur
yang menguatkan akar Islam di Jawa, sekaligus yang memelihara

kepemimpinan dan otoritas para ulama (kiai).**

% Lihat lebih lanjut, Iwan Kuswandi dan Abd. Wahid Hasyim, Pondok Pesantren Al-
Amien..., him. 6-9.

% Lihat lebih lanjut, Ibid., him. 3 dan Panitia Peringatan dan Kesyukuran 45 Tahun
Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan, Biografi..., him. 2-5.

 Lihat A. Adaby Darban, “Kiai dan Politik Pada Zaman Kergjaan Islam Jawa,
Pesantren”, No. 2/V/1988, him. 34.
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Keempat, berdasarkan kurikulum dan disiplin ilmu pengkajian kitab
hadis, Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan menggunakan kalender
program yang menggabungkan antara kurikulum pendidikan pesantren dengan
kurikulum pendidikan nasional, dan kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min
Adillat al-Ah{ka>m sebagai satu-satunya kitab hadis yang dikai dalam
kegiatan proses belgjar-mengagjar di kelas (intra-kurikuler).

Oleh karena itu, berdasarkan data-data yang ada mengenai beberapa
keistimewaan yang dimiliki oleh pondok pesantren tersebut maka penulis
menetapkan untuk menfokuskan penelitian skripsi ini di Pondok Pesantren
Tegal Al-Amien Prenduan.

Skripsi ini berjudul “Pengkajian Tentang Kitab Hadis Bulu>g al-
Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m di Pondok Pesantren Tegal Al-Amien
Prenduan”.

Kata “pengkgjian” berasal dari kata “kaji” yang mempunyai makna
pelajaran agama atau penyelidikan tentang sesuatu dan sebagainya® Kata
“pengkgian” mempunyai makna proses, cara, perbuatan mengkaji,
penelaahan, atau penyelidikan pelajaran yang mendalam.®®

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan dan
memaparkan pemahaman seputar tentang diadakannya proses kajian kitab

hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m di Pondok Pesantren Tegal

62 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar ..., him. 491.

% bid..
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Al-Amien Prenduan dengan memfokuskan pada alasan-alasan yang melandasi

diadakannya pengkajian tentang kitab tersebuit.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk mengarahkan fokus
penelitian maka penulis menyusun rumusan masal ah, sebagaimana berikut.

1. Apa sga kelebihan kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-
Ah{ka>m ?

2. Apasgja penilaian dan pendapat kiai (pengasuh) Pondok Pesantren Tegal
Al-Amien Prenduan tentang kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-
Ah{ka>m ?

C. Tujuan dan Manfaat
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka dalam
penelitian ini penulis mempunyai beberapa tujuan dan harapan manfaat.

Tujuannya adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui kelebihan-kelebihan kitab hadis Bulu>g al-Mara>m
min Adillat al-Ah{ka>m.

2. Untuk mengetahui penilaian dan pendapat kiai (pengasuh) Pondok
Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan tentang kitab hadis Bulu>g al-
Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m.

Harapan manfaatnya adalah sebagai berikut.
1. Memberikan informasi tentang kel ebihan-kelebihan kitab hadis Bulu>g al-

Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m.
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2. Memberikan informasi tentang penilaian dan pendapat kiai (pengasuh)
Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan tentang kitab hadis Bulu>g
al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m.

3. Sebagai wahana pembelgjaran bagi penulis sehingga penulis diharapkan
bisa semakin peka dan kritis dalam mencermati dan menghadapi fenomena
yang ada.

4. Memberikan peluang seluas-luasnya kepada peneliti selanjutnya untuk
mengadakan penyempurnaan penelitian yang lebih tgjam dan mendalam.

5. Memberikan beberapa sumbangan pemikiran pengetahuan tentang

penelitian dalam bidang dasar-dasar agama Islam, yaitu tafsir dan hadis.

6. Memperkaya khasanah dunia pustaka tentang ilmu hadis baik di dunia

pustaka pada umumnya maupun di dunia pustaka I slam pada khususnya.

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran penulis terhadap katalog pustaka di
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta. Karya ilmiah yang mengkayji
atau membahas seputar pengkajian kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min
Adillat al-Ah{ka>m di pondok pesantren telah cukup banyak.®* Namun,
kajian-kajian tersebut belum secara khusus mengkaji mengenai alasan-alasan
yang melandasi diadakannya proses kajian kitab hadis Bulu>g al-Mara>m

min Adillat al-Ah{ka>m di pondok pesantren. Sehingga hal ini merupakan

% Penelusuran katalog skripsi di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 7
Februari 2006.
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peluang bagi penulis untuk melakukan penelitian dalam bentuk skripsi tentang
mengenai hal tersebut. Dalam hal ini, difokuskan di salah satu pondok
pesantren di wilayah Jawa Timur, yaitu Pondok Pesantren Tegal Al-Amien
Prenduan.

Menurut Ibnu H{ gjar al-' Asgala>ni> di dalam mukadimah kitab hadis
Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m, bahwasanya kitab hadis Bulu>g
al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m merupakan suatu ringkasan (ikhtas}ar)
yang memuat semua pokok dalil hadis mengenai hukum-hukum yang
terkandung dalam perundang-undangan Islam, dengan susunan yang mudah
dipahami sehingga dapat dijadikan pedoman bagi orang yang bermaksud
menghafalnya dan memeliharanya dengan tinjauan yang memusat serta dapat
membantu para pelgar dan mahasiswa dalam mempelgari hukum-hukum
Islam dan dapat pula dijadikan pegangan bagi orang yang ingin mendalami
hukum Islam sehingga ia tidak menyimpang dari pokok hadis yang benar.®

Menurut Muhammad Dailamy SP,% berdasarkan kesimpulan akhir
hasil penelitian dalam disertasinya bahwasanya kitab hadis Bulu>g al-
Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m dapat dijadikan rujukan awal bagi siapa
pun yang akan mengambil dalil hadis untuk urusan agama Islam. Meskipun
adakalanya terdapat bunyi matan hadis yang tidak sama dengan bunyi matan

hadis kitab rujukannya, mengingat penulisnya telah diakui oleh jumhur ulama

® |bnu H{gjar a-*Asgala>ni>, Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m, (Surabaya:
Da>r a-Nasyr a-Mis}riyah, tt), him. 1.

% Salah seorang pendiri Fakultas Tarbiyah |KIP Muhammadiyah Purwokerto (sekarang
Fakultas Agama |dlam Universitas Muhammadiyah Purwokerto).
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sebagai seorang ulama yang memiliki otoritas keilmuan dalam bidangnya
maka berdasarkan kaidah keilmuan, perubahan bunyi matan tersebut masih
bisa dibenarkan atau ditolerir.®’

Kemudian, berdasarkan hasil penelitian Mastuhu terhadap enam
pondok pesantren besar di Jawa Timur,®® kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min
Adillat al-Ah{ka>m merupakan kitab hadis yang populer dikaji di pondok
pesantren di Jawa Timur. Hal tersebut kemudian diperkuat oleh hasil
penelitian Martin Van Bruinessen® yang dilakukan pada waktu menjadi
konsultan metodologi penelitian di LIPI Jakarta dari tahun 1986 sampai 1990
M. sekaligus dosen penggar di IAIN (sekarang UIN) Sunan Kalijaga
Y ogyakarta dari tahun 1991 sampai 1993 M.,” kemudian diperkuat lagi oleh,
hasil wawancara Muhammad Dailamy SP. pada tanggal 9 Januari 2005 M.
dengan Azmi Hafizh™ dan Akrim M. bahwasanya kitab hadis Bulu>g al-
Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m merupakan salah satu kitab hadis yang
dikaji di beberapa pondok pesantren antara lain di Pondok Pesantren Modern

Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur, Pondok Pesantren Pabelan

¢ Muhammad Dailamy SP., Hadis-hadis Kitab..., him 292.

% pPondok Pesantren Guluk-guluk, Sukorejo, Blok Agung, Tebuireng Jombang, Paciran,
dan Gontor, hanya pondok pesantren Guluk-guluk yang tidak mengkaji kitab hadis Bulu>g al-
Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m. Lihat Mastuhu, Dinamika Sistem..., him 170.

% Dari jumlah 18 pondok pesantren di Jawa Timur yang diteliti, hanya 6 pondok
pesantren yang tidak mengkaji kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m. Lihat
Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning..., him 160.

Ibid., him. 5.

™ Salah seorang staf 1katan Keluarga Pondok Pesantren Modern Gontor Ponorogo Jawa
Timur.

72 Salah seorang pengurus Pondok Pesantren Pabelan Muntilan Jawa Tengah.
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Muntilan Jawa Tengah, Pondok Pesantren As-Salam, dan Pondok Pesantren
Ngruki yang keduanya berada di Surakarta Jawa Tengah.”

Hal senada juga dapat dilihat dalam artikelnya M. Alfatih
Suryadilaga™ yang berkesimpulan, bahwa kitab hadis Bulu>g al-Mara>m
min Adillat al-Ah{ka>m karya Ibnu H{gar a-‘ Asgala>ni> merupakan kitab
hadis yang sangat populer di masyarakat Indonesia, khususnya di pondok
pesantren. Kecenderungan tersebut memperkuat kajian yang telah berkembang
luas di masyarakat pesantren tentang kajian figih yang menuntut amal-amal
praktis. Pengemasan hadis-hadis yang ada di dalamnya dilakukan secara
mudah, sehingga menyebabkan kitab hadis ini mudah untuk dipelgjari dan
dipahami oleh kebanyakan orang, Selain itu, pengarang kitab ini juga

memberikan nilai dari kehujjahan hadis yang dikutipnya.”

E. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian (langkah-langkah penelitian) secara garis besar
meliputi penentuan metode penelitian, penentuan jenis data yang akan
dikumpulkan, penentuan sumber data yang akan digali, cara pengumpulan
data yang akan digunakan, dan cara pengolahan dan analisis data yang akan

ditempuh.”

™ Muhammad Dailamy SP., Hadis-hadis Kitab..., him 21.
™ Dosen Jurusan Tafsir Hadis fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.
™ M. Alfatih Suryadilaga, “Kitab Bulu>g al-Mara>m...”, him 175.

" Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2001), him. 57.
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1. Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif-analisis. Metode deskriptif-analisis adalah metode yang
menggambarkan, melukiskan, dan menganalisis secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fenomena atau hubungan antar fenomena yang diselidiki,
atau menekankan gambaran objek yang diselidiki dalam keadaan sekarang
(pada waktu penelitian dilakukan).”

Penelitian ini akan berusaha memaparkan dan menganalisis alasan-
alasan yang melandasi diadakannya proses kajian kitab hadis Bulu>g al-
Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m di Pondok Pesantren Tegal Al-Amien
Prenduan dengan meliputi dua variabel. Pertama, kelebihan-kelebihan kitab
hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m dengan berdasarkan
biografi pengarangnya, kitab-kitab syarahnya, metode penulisannya,
sistematika penyusunannya, dan kualitas hadis-hadisnya. Kedua, penilaian dan
pendapat kia (pengasuh) Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan tentang
kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m.

2. Jenis Data

Jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan
jawaban atas pertanyaan dalam rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu
data-data tertulis (teks) yang berhubungan langsung ataupun tidak langsung
dengan kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m dan Pondok

Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan, serta data-data lisan (hasil wawancara)

" Lihat lebih lanjut, Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), him. 99, 108, dan 136-137.
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yang berhubungan dengan penilaian dan pendapat pengasuh Pondok Pesantren
Tegal Al-Amien Prenduan tentang kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat
al-Ah{ka>m ataupun data-data lisan (hasil wawancara) yang berhubungan
dengan Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan, serta data-data (catatan)
hasil pengamatan penulis di lapangan.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikuit.

a Peristiwaatau Aktivitas

Dari sumber data ini penulis langsung bisa mengetahui proses
bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena peneliti menyaksikan
sendiri secara langsung. Dengan mengamati langsung sebuah keadaan atau
peristiwa maka peneliti dapat melakukan cross check terhadap informasi
verbal yang diberikan oleh objek yang diteliti.”

b. Narasumber (Informan)

Sumber data ini disebut informan, yaitu orang atau sejumlah orang
yang memberikan informasi, sumber informasi, sumber data atau bisa disebut
juga bagian dari objek atau subjek yang diteliti.”® Narasumber (informan)
dalam penelitian ini adalah kiai (pengasuh) Pondok Pesantren Tegal Al-Amien
Prenduan dan orang lain yang dianggap mempunya hubungan erat dengan

objek yang diteliti.

"8 |mam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian..., him. 164.

" bid., him. 163.
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c. Bahan Tertulis

Sumber data bahan tertulis berupa kitab atau buku, jurnal, majalah,
artikel, catatan-catatan, dan bahan tertulis lainnya yang berhubungan langsung
ataupun tidak langsung dengan kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-

Ah{ka>m dan Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan jenis dan sumber data yang digunakan maka penelitian ini
difokuskan pada field research (penelitian lapangan) dan library research
(penelitian pustaka). Teknik pengumpulan datanya adalah sebagai berikut.
a Observas

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang paling alamiah
dan paling banyak digunakan dalam dunia keilmuan dan dalam berbagai
aktivitas kehidupan, khususnya dalam penelitian lapangan.®® Menurut H.B.
Sutopo, observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang
berupa peristiwa, tempat, lokasi, dan benda, serta rekaman gambar.®! Oleh
karena itu, untuk memperoleh data yang mendalam dan akurat dalam
penelitian ini penulis langsung melakukan observasi ke Pondok Pesantren

Tegal Al-Amien Prenduan.

8 |bid., him. 167.

& bid..

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



26

Observasi langsung dapat dilakukan dengan mengambil peran ataupun
tak berperan.®? Menurut Spradley, bahwa peran peneliti dalam metode
observasi dapat dibagi menjadi empat, yaitu tak berperan sama sekali,
berperan pasif, berperan aktif, dan berperan penuh.®

Dalam melakukan observasi, penulis akan berperan sebagai observer
aktif. Dalam observasi berperan aktif, peneliti dapat memainkan berbagai
peran yang dimungkinkan dalam suatu situasi sesuai dengan kondisi objek
yang diteliti. Cara ini dilakukan semata-mata untuk dapat mengakses data
yang diperlukan bagi peneliti. Dalam observas berperan aktif ini, keberadaan
peneliti diketahui oleh objek yang diteliti, tapi peneliti telah dianggap sebagai
bagian dari mereka dan kehadirannya tidak mengganggu atau mempengaruhi
sifat naturalistiknya.®
b. Wawancara

Manusia sebagai narasumber (informan) yang memiliki dan
memberikan sumber informasi atau data. Berdasarkan ini manusia atau
sekelompok manusia atau orang merupakan salah satu unsur sumber data yang
sangat penting, khususnya daam suatu penditian,®® yaitu untuk
mengumpulkan informasi atau data sacara lengkap, mendalam, dan akurat.

Untuk memperoleh datainformasi yang lengkap, mendalam, dan akurat dalam

8 |bid..
& |bid..
8 \bid., him. 168.

8 | ihat Ibid., him. 163.
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penelitian ini penulis langsung wawancara secara tatap muka (face to face)
dengan pengasuh (kiai)) Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan,
asa>ti>z\ atau orang lain yang dianggap mempunyai hubungan erat dengan
objek yang diteliti. Media yang digunakan penulis dalam wawancara, adalah
seperangkat alat tulis.®®

Jenis wawancara yang akan digunakan penulis adalah pendekatan
menggunakan petunjuk umum wawancara. Jenis wawancara ini mengharuskan
pewancara membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok yang ditanyakan
dalam proses wawancara. Penyusunan pokok-pokok itu dilakukan sebelum
proses wawancara berlangsung. Pokok-pokok yang dirumuskan tidak perlu
ditanyakan secara berurutan. Demikian pula penggunaan dan pemilihan kata-
kata untuk wawancara dalam hal tertentu tidak perlu dilakukan sebelumnya.
Petunjuk wawancara hanya berisi petunjuk secara garis besar tentang proses
dan is wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan dapat
tercakup seluruhnya. Petunjuk itu didasarkan atas anggapan bahwa ada secara
umum akan sama diberikan oleh para responden, tetapi yang jelas tidak ada
peringkat pertanyaan yang baku yang disiapkan terlebih dahulu. Pelaksanaan
wawancara dan pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan objek

yang diteliti atau responden dalam konteks wawancara yang sebenarnya.®’

% Hasil wawancara (kata-kata) dapat dicatat melalui catatan tertulis, perekaman
video/audio tapes, pengambia foto, atau film. Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian
Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), him. 157.

8 Lihat lebih lanjut, Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian..., him. 173
dan Ibid., him. 187.
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Dalam penelitian ini penulis merencanakan dan menetapkan untuk
mel akukan dua tahap wawancara. Wawancara tahap pertama, adalah bertujuan
mencari atau mengumpulkan informasi atau data-data awal sebagal bahan
untuk merumuskan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan metodol ogi
dalam penelitian ini. Wawancara tahap kedua, penulis menetapkan untuk
melengkapi dan memperdalam informasi atau data-data yang dibutuhkan
sehingga diharapkan bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan
masal ah penelitian ini.

c. Pustaka

Teknik pustaka adalah menelusuri data-data yang berupa kitab atau

buku, jurnal, majalah, artikel, teks-teks tertulis, dan pustaka lainnya yang

berhubungan langsung ataupun tidak langsung dengan objek penelitian.

5. Analisis Data
Sesuai dengan pengertian dan pembahasan di atas, dalam menganalisis
data penulis akan mencoba menggunakan pendekatan kualitatif dengan
melalui  beberapa tahapan, vyaitu pengklasifikasian, pendeskripsian,
perbandingan, dan penghubungan, kemudian penarikan kesimpulan.®®
a. Klasfikasi, dalam penelitian ini penulis akan berusaha mengklasifikasikan
(pemilahan) dua jenis variabel. Pertama, kelebihan-kelebihan kitab hadis

Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m. Kedua, penilaian dan

8 Bandingkan antara Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan..., him. 66-67 dan Lexy J.
Moleong, Metodologi Penelitian..., him. 289-290.
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pendapat kiai (pengasuh) Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan
tentang kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m.

b. Deskripsi, yaitu mendeskripsikan (memaparkan atau mengungkap) dua
variabel penelitian secara komprehensif. Pertama, kelebihan-kelebihan
kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m dengan
berdasarkan biografi pengarangnya, kitab-kitab syarahnya, metode
penulisannya, sistematika penyusunannya, dan kualitas hadis-hadisnya.
Kedua, penilaian dan pendapat kiai (pengasuh) Pondok Pesantren Tegal
Al-Amien Prenduan tentang kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-
Ah{ka>m.

c. Perbandingan dan penghubungan, vyaitu membandingkan dan
menghubungkan antara dua variabel di atas.

d. Penarikan kesimpulan.

F. Sistematika Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk menguraikan hasil
penelitian dengan terdiri dari lima bab. Diharapkan dari uraian lima bab ini
bisa menjadi satu kesatuan yang utuh dalam bentuk karya ilmiah yang
sistematis. Dimana antara satu bab dengan bab yang lainnya saling

berhubungan dan melengkapi. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut.

Bab pertama, pendahuluan. Dalam bab ini menguraikan tentang
beberapa bagian yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat, kgjian pustaka, metodologi penelitian yang meliputi
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metode penelitian, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, serta
analisis data. Pada bab ini akan diuraikan juga sistematika penelitian yang

digunakan.

Bab dua, gambaran umum tentang kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min
Adillat al-Ah{ka>m Dalam bab ini membahas tentang kitab hadis Bulu>g al-
Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m meliputi biografi pengarangnya, metode dan
sistematika penyusunannya, kualitas hadis-hadisnya, dan kitab-kitab

syarahnya.

Bab tiga, gambaran umum tentang Pondok Pesantren Tegal Al-Amien
Prenduan. Dalam bab ini menguraikan tentang segarah perintisannya,
berdirinya, dan perkembangannya sampai sekarang, struktur kepengurusan,

dan sistem kegiatan pendidikan.

Bab empat, dalam bab ini membahas titik fokus dalam penelitian ini,
yaitu membahas, menganalisis, kemudian membandingkan dan
menghubungkan antara kelebihan-kelebihan kitab hadis Bulu>g al-Mara>m
min Adillat al-Ah{ka>m dengan penilaian dan pendapat kiai (pengasuh)
Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan tentang kitab hadis Bulu>g al-

Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m.

Bab lima, penutup. Dalam bab ini beris kesimpulan dari hasil

penelitian, saran-saran, dan penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data yang ada, maka kesimpulan akhir dari hasil
penelitian penulis. Yang merupakan aasan-dasan yang melandasi
diadakannya proses kajian kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-
Ah{ka>m di Pondok Pesantren Tegal Al-Amien Prenduan adalah sebagai
berikut.
1. Kesmpulan mengenai kelebihan-kelebihan kitab hadis Bulu>g al-

Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m.

a. Kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m ditulis oleh
seorang ulama yang telah diakui tentang otoritas keilmuannya,
khususnya dalam bidang hadis dan figih.

b. Kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m telah
disyarah oleh banyak ulamaterkenal.

c. Metode penulisan hadis-hadis dalam kitab hadis Bulu>g al-Mara>m
min Adillat al-Ah{ka>m indah dan unik.

d. Sistematika penyusunan kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat
al-Ah{ka>m sistematis dan bercorak kitab figih.

e. Kualitas hadis-hadis dalam kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat
al-Ah{ka>m sebagian besar berkualitas s}ah}i>h}, yaitu berjumlah

1.210 hadis dan yang berkualitas h}asan. berjumlah 294 hadis,
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sedangkan yang berkualitas d}a’i>f berjumlah 110 hadis dari jumlah
keseluruhan 1.596 hadis.

2. Kesimpulan penilain dan pendapat pengasuh Pondok Pesantren Tegal Al-
Amien Prenduan (K.H. Muhgjiri Musyhab Fatawi) tentang kitab hadis
Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m berkaitan dengan pengkajian
kitab tersebut di pondok pesantren yang diasuhnya.

a. Pemahaman dalil-dalil hukum yang terkandung dalam kitab hadis
Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m sesuai dengan mazhab
Syafi’i.

b. Kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m praktis dan
tersusun rapi.

c. Bila ditinjau dari is serta sistematika penyusunannya, kitab hadis
Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m lebih sistematis dan
sempurna daripada beberapa kitab hadis hukum lainnya.

d. Segjauh menyangkut dalil-dalil hukum, kitab hadis Bulu>g al-Mara>m
min Adillat al-Ah{ka>m relatif komprehensif.

e. Kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m lebih mudah
diakses.

f. Kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m secara
khusus diperuntukkan bagi orang-orang yang hendak memperdalam
dalil-dalil hadis tentang hukum.

g. Mngenai kekuatan kualitasnya, sebagian besar hadisnya diriwayatkan

oleh Ima>m Bukha>ri dan Ima>m Muslim, berkualitas s}ah}i>h}, di
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dalam satu tema persoalan dimuat beberapa dalil hadis sehingga antara
hadis yang satu dengan hadis yang lainnya saling menguatkan, hampir
semua hadis dilengkapi dengan penjelasan kualitas hadis-hadisnya, dan
bersumber dari al-Kutub al-Tis’ah.

h. Kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m adalah

disusun oleh seorang yang memiliki otoritatif dalam bidangnya.

B. Saran-saran
1. Khusus

a. Mengkaji kitab hadis Bulu>g al-Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m
akan lebih sempurna apabila dilengkapi dengan kajian-kajian terhadap
kitab-kitab syarahnya.

b. Apabila menggunakan hadis-hadis dalam kitab hadis Bulu>g al-
Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m sebagai dalil yang berkaitan dengan
hukum ataupun yang lainnya maka perhatikan penjelasan kualitas
hadisnya karena tidak semua hadis dalam kitab tersebut berkualitas
s}ah}i>h} ataupun h}asan.

2. Umum

a. Pertimbangkan dahulu kelebihan-kelebihan kitab yang akan dipelgjari
atau dikaji.

b. Dalam memahami suatu perkara yang berkaitan dengan hukum, akan
lebih sempurna apabila didukung oleh beberapa bukti (dali>l) hadis

s}ah}i>h} serta beberapa pendapat para ulama.
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C. Penutup
Alla>hu A’lamu bi al-S}awa>b. Demikianlah hasil penelitian penulis,
semoga bermanfaat. bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada
umumnya. A<mi>n...
Diselesaikan skripsi “Pengkagjian Tentang Kitab Hadis Bulu>g al-
Mara>m min Adillat al-Ah{ka>m di Pondok Pesantren Tegal Al-Amien
Prenduan Sumenep Madura’ ini, di Yogyakarta, pada hari Selasa, tanggal 11

September 2007 M./29 Sya ban 1428 H.
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